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PEMETAAN POTENSI DESA MENUJU DESA WISATA YANG
BERKARAKTER
(Study kasus : Desa Pesantren Kec Ulujami Kab Pemalang)

Arnis Rochma Harani n,Fahmi Arifan 2), Hermin Werdiningsih 3), Resza Riskiyanto L

1,3,4)Departemen Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Diponegoro,
2)Departemen Kimia, Fakultas Teknik, Universitas Diponegoro
JI. Prof. Soedarto, SH, Kampus Undip Tembalang, Semarang, Indonesia 50275

Abstrak

Pengembangan desa wisata menjadi salah satu program pemerintah untuk menjadikan desa-desa tertinggal menjadi
desa vang maju, Dalam perkembangannva beberapa desa vang memiliki potensi mulai berubah, namun jika tidak
diadakan pemetaan potensi vang ada akan menjadikan desa wisata dimana saja sama, tanpa ada kekhasan khusus.
Sehingga diperlukan pemetaan potensi desa yang nantinva akan menjadi salah satu ciri dan dapat dikembangkan
menjadi acuan desa wisata. Sehingga setiap desa memiliki kavakter vang khas serta dapat menjadikan nilai jual
tersendiri. Desa pesantren merupakan desa di daerah pesisir pantai yang lokasinva berada di Kecamatan Ulujami
kabupaten Pemalang. Desa ini memiliki potensi vang besar untuk dikembangkan menjadi desa wisata, sehingga

dibutuhkan pemetaan potensi vang ada.
Keywords: Potensi desa, Desa Wisata, Desa pesisir

Pendahuluan

Indonesia merupakan negara kepulauan yang
kaya akan keanekaragaman kesenian, budaya, serta
alamnya. Terdiri atas pulau-pulau dan lautan yang
terkenal akan kekayaan pesisirnya. Potensi wisata di
Indonesia sangat besar mengingat keunikan yang
dimilikinya. Karena kekayaan terbesar di Indonesia
adalah kawasan pesisir, maka kawasan pesisir sangat
cocok untuk diekplore sebagai kawasa-kawasan wisata.
Kabupaten Pemalang merupakan kabupaten yang
letaknya berada dipesisir pulau jawa, banyak desa-desa
vang berbatasan langsung dengan laut jawa dan
memiliki potensi alam yang bagus. Salah satu desa yang
letaknya berada di pesisir adalah Desa Pesantren di
Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang.

Masyarakat Desa Pesantren yang lokasinya
berada di pesisir laut belum menyadari akan potensi
vang dimiliki wilayahnya, banyak vang hanya
mengganggap desa tersebut merupakan desa biasa,
padahal jika dilihat lebih dalam beberapa potensi dapat
dikembangkan seperti hasil tambak, hasil laut dan hasil
perkebunan. Untuk menjadikan desa ini desa wisata
yang unik dan dapat menghasilkan sesuatu maka
dibutuhkan pemetaan potensi pada desa pesantren ini.

Pemetaan potensi desa pada desa Pesantren
Kecamatan Ulujami Kabupaten Batang menjadi langkah
awal bejalannya rencana pembentukan desa wisata,

sehingga hasil dari penulisan ini dapat dijadikan
roadmap untuk langkah awal mengembangkan desa
wisata tersebut.

Permasalahan

Desa pesantren merupakan desa yang berada
dikawasan pesisir pulau jawa dengan masyarakat
terbanyak adalah sebagai nelayan dan bertambak. Desa
ini memiliki keunikan dan perbedaan dengan desa
lainnya, sehingga dilirik oleh pemerintah kabupaten
Batang untuk dijadikan sebagai desa wisata. Untuk
menuju kesana dibutuhkan suatu penggalian potensi
yang nantinya akan menjadi daya tarik wisatawan.
Potensi yang ada selama ini belum terpetakan, sehingga
dibutuhkan mapping potensi vang ada di kawasan desa
tersebut.

Metode Penelitian

Kegiatan dimulai dengan survey lapangan,
menemukan permasalahan, kemudian mempelajari teori
yang sesual dengan permasalahan dan menemukan
grand teori yang kemudian mencoba
mengaplikasikannya dalam model produk desain ideal
yang kontekstual. Skema pemikiran metode pelaksanaan
yang akan dilakukan mengacu pada pendekatan sebagai
berikut :
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SPASIAL RUANG PADA HUNIAN MASYARAKAT PELADANG-MUSLIM
DESA JURUAN LAOK MADURA TIMUR

Redi Sigit Febrianto*), Lisa Dwi Wulandari**), Herry Santosa**)

*) Mahasiswa Magister Avsitektur Lingkungan Binaan, Fakultas Teknik, Universitas Brawijava, Malang
**) Komisi pembimbing Magister Arsitektur Lingkungan Binaan, Fakultas Teknik, Universitas Brawijava, Malang

Abstrak

Jagung dan Islam adalah identitas kultur etnis Madura, sehingga dikenal sebagai masvarakat peladang-muslim.
Mereka juga dikenal sebagai masvarakat mandiri, subsistensi dan sangat bergantung pada lanskap agrarisnya.
Penelitian sebelumnva banvak membahas spasial hunian-kekerabatan dan spasial hunian-kesakralan terutama pada
hunian Madura perantauan. Penelitian ini berbeda karena berusaha memahami spasial lanskap-hunian pada
masyarakat peladang jagung di desa Juruan Laok Madura Timur, pada lingkup mikro. Rancangan penelitian bersifat
kualitatif dengan strategi etnografi. Pengumpulan data primer utama berupa wawancara mendalam dengan tak-tik
pertanvaan terbuka dan sampling bertujuan. Validasi internal menggunakan observasi, pengukuran dan dokumentasi
arsitektural, mengingat sifat subsistensinva dan kepala desa bukan narasumber utama. Diambil empat kasus hunian
terpilih berdasarkan civitas, aktivitas, pola hunian, pola lanskap pertanian dan eksistensi obyek penvimpanan panen
(Fhuurung). Analisis bersifat induktif diawali analisis tematik, dikomparasi berdasarkan teori diakhiri komparasi studi
terkait. Hasil vang diperoleh setidaknva ditemukan deksripsi ruang vang mempunyai fungsi primer dan bermakna
sakral pada hunian masvarakat peladang-musilim desa Juruan Laok. Tata nilai masvarakat peladang etnis madura
hanva menghargai obyek penvimpanan panen (jhuurung) sebagai ruang dengan fungsi primer, namun tidak
menganggap jhuurung sebagai ruang vang bermakma sakval, dan tidak memiliki nilai mistis, simbolis, medis maupun
terapeiitis. Sehingga deskripsi konsep masvarakat peladang etnis Madura bersifat dualisme berlawanan disebut oposisi
biner.

Kata kunci: identitas kultur, tata laku, fingsi primer, makna sakral, oposisi biner.

Abstract

Maize and Islam are the ethnic identity of Madurese culture, so it is known as a muslim-farming societv. They are
also known as self-reliant, subsistent and highlv dependent on their agrarian landscape. Previous research has much
to do with spatial occupancy-kinship and spatial occupancy-sacredness especially in overseas Madurese dwelling.
This research is different because it seeks to understand spatial landscapes in corn farming communities in the
village of Juru Laok East Madura, in micro scope. The research design is qualitative with ethnography strategy. The
primary primary data collection is in-depth interview with no open questions and purposive sampling. Internal
validation uses observation, measurement and architectural documentation, given the nature of subsistence and the
village head is not the main source. Four selected occupancy cases were selected based on civitas, activities,
occupancy patterns, agricultural landscape patterns and the existence of harvest storage objects (jhuurung).
Inductive analysis begins with thematic analysis, comparable to the theoretical end of comparative study. The resulits
obtained at least found the description of space that has a primary function and meaningful sacred in the shanty-
population of the village of Juru Laok village. The ethical cultivation of Madurese cultivators only values the object
of harvest storage (fhuurung) as a space with primary function, but does not regard jhuurung as a sacred
meaningful space, and has no mystical, symbolic, medical or therapeutic value. So the description of the Madura
ethnic cultivator concept of opposite dualism is called binary opposition.

Key words: cultural identity, behavior, primary function, sacred meaning, binary opposition.

PENDAHULUAN

Jagung dan agama Islam adalah identitas kultur
etnis Madura, sehingga dikenal sebagai masyarakat
peladang sekaligus sebagai masyarakat muslim
(Febrianto et al., 2016). Jagung adalah tanaman adptif
kultural yang dapat tumbuh pada topografi dataran
tinggi dan kering di Madura bagian timur sehingga
mata pencaharian utama adalah sebagai petani ladang

(peladang) jagung. Ditemukan beberapa pendapat
mengenai struktur mata pencaharian masyarakat
Madura sebagai kaum peladang, yaitu: (1) berdasarkan
wilayah kepulauan (Geertz, 1983), (2) berdasarkan
etnis dominan (Nawiyanto, 2011), dan (3) berdasarkan
topografi dan iklim (Hefni, 2008). Pendapat Hefni
(2008) menyempurnakan dari kedua pendapat tersebut,
yaitu dengan membagi Madura menjadi dua bagian
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PENGGUNAAN RUAS JALAN SEBAGAI PASAR TRADISIONAL
DI GANG BARU PECINAN, SEMARANG

Titien Woro Murtini ”, Sri Hartuti Wahyuningrum ~

“Departemen Arsitektur Fakultas Teknik, Universitas Diponegoro Semarang
J1. Prof. Sudarto SH Tembalang Semarang 50131

Abstrak

Pemanfaatan ruas jalan gang baru sebagai ruang untuk pasar tradisional sangat menarik untuk di kaji
karena kegiatan tersebut sudah terjadi sejak masa lalu hingga sekarang, walaupun fasilitas perbelanjaan modern
saat ini di kota Semarang sudah tersedia dengan kondisi yang memadahi dan nvaman namun keberadaan pasar
tradisional termasuk gang baru hingga saat ini masih tetap berlangsung dan diminati oleh masvarakat tidak hanva
masyarakat disekitar Pecinan saja tetapi oleh masyvarakat Semarang secara keseluruhan. Penelitian Penggunaan
Ruas Jalan Sebagai Pasar Tradisional di Gang Baru Pecinan Semarang bertujuan menggali faktor-faktor yvang
menvebabkan pasar ini masih diminati hingga saat ini dan untuk mengetahui elemen ruang apakah vang
membentuk ruas gang baru menjadi pasar tradisional. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan rasionalistik
dengan paradigma kualitatif. Pendekatan penelitian rasionalistik kualitatif ini sesuai dengan sifat masalah
penelitian yvaitu untuk mengungkap dan memahami fakior pendorong pembentukan ruas jalan lingkungan menjadi
ruang ekonomi yang berpengaruh terhadap pembentukkan karakter di Kawasan Pecinan Semarang dan faktor vang

menyvebabkan ruang ekonomi itu tetap bertahan hingga sekarang.

Kata Kunci : Ruang, Ruas Jalan, Aktivitas

Pendahuluan

Pasar Gang Baru terletak terletak disebuah gang
atau lorong ditengah- tengah wilayah pecinan, yaitu
di JI. Gang Baru, kawasan Pecinan, Kota Semarang.
Pasar Gang Baru merupakan salah satu pasar
tradisional yang usianya cukup tua dan dikenal sangat
lengkap walaupun tidak seluas Pasar Johar ataupun
Pasar Bulu.

Aktivitas di pasar ini dimulai jam 6 hingga jam
10 pagi, setelah lewat jam tersebut pedagang sudah
meninggalkan pasar sehingga pasar mulai lengang.
Pasar ini sebenarnya buka hingga sore hari, tapi
hanya pedagang yang tinggal di Gang Baru yang
menjual bahan-bahan makanan dan obat-obatan
tradisional, pakaian, hingga perlengkapan upacara
ritual masyarakat Tionghoa. Pada malam hari, gang
ini tidak ubahnya seperti gang - gang lain yang
banyak terdapat di Pecinan Semarang.

Ruas jalan Gang Baru ini menarik untuk dikaji
karena secara fisik merupakan perkampungan padat
dengan bangunan khas (Tionghoa) dan bangunan
klenteng, yang kehidupan sehari-harinya dipenuhi
aktivitas vang luar biasa, baik ekonomi maupun
budaya serta upacara- upacara adat sehingga dapat
dikatakan memiliki potensi yang bersifat tangibles
dan intangibles. Potensi tangibles dapat berupa
peninggalan-peninggalan Cina vyang secara fisik
masih bisa dinikmati secara visual. Sedangkan

potensi intangibles pada wilayah ini dapat berupa
sejarah, budaya dan gaya hidup di permukiman
pecinan.

Kawasan ini merupakan kawasan potensial
sebagai kawasan yang memiliki seting budaya
(aktrasi, ritual tradisi/adat masyarakat) dan setting
fisik yang spesifik serta struktur tata ruang arsitektur
lingkungan. Sedangkan perkembangan perencanaan
kota  menunjukkan kepedulian terhadap upaya
konservasi dan rehabilitasi kawasan-kawasan
bersejarah dalam upaya perlindungan warisan
arsitektur yang berada di kawasan- kawasan tersebut.
Metodologi

Pendekatan penelitian yang digunakan pada
studi ini adalah dengan terjun ke lapangan secara
langsung untuk mengamati  aktivitas  vang
berlangsung di Pasar Gang Baru.

Landasan studi mengenai penggunaan ruas jalan
sebagai pasar tradisional dilakukan melalui studi
literatur mengenai teori-teori dan konsep-konsep
yang berkaitan dengan hal tersebut. Pengumpulan
data dilakukan melalui survey dan wawancara, yang
hasilnya kemudian diolah dan dianalisis secara
deskriptif.

Kajian Kepustakaan
1. Fasilitas Umum Kota
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